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Pedoman Wawancara

Draft Wawancara dengan Kepala UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar

1. Bagaimanakah penyusunan program pembelajaran kursus olah vocal?
Jawab:

Dalam penyusunan pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan keterampilan warga belajar. Selain itu, mengacu pada Direktorat Pendidikan Tinggi Nasional tahun 2012 dimana salah satu syaratnya adalah Program kerja dan kurikulum yang jelas, sehingga pihak UPTD berusaha mengembangkan materi yang disesuaikan dengan tingkatan dan kemampuan menyerap materi dari warga belajar
2. Bagaimana cara agar mengajak warga mengikuti program ini?
Jawab:

Pihak UPTD telah melakukan sosialisasi program ini. Kami mengusahakan agar warga yang ikut dalam kelas olah vokal ini dapat menguasai keterampilan bernyanyi

3. Bagaimana antusisme warga belajar dalam mengikuti program ini?
Jawab:

Antusias warga belajar di UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar patut untuk di apresiasi. Mereka tekun dan telaten dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh instruktur. Selain itu pihak UPTD juga berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan keterampilan yang terjun ke masyarakat ramai. Singkatnya, kami mengharapkan lulusan dari kusus ini dapat berguna untuk diri pribadi tapi juga untuk lingkungan sekitarnya. Maka dari itu, dibutuhkan keseriusan dan perhatian ekstra dari warga belajar
4. Apakah ada pihak lain yang membantu bapak dalam penyelenggaraan program kursus olah vocal ini?
Jawab:

Alhamdulillah pihak pemerintah Kota Makassar telah mendukung kami dalam melaksankan program ini

5. Apa harapan bapak ketika menyelenggarakan program kursus olah vocal ini?
Jawab:

Kami mengharapkan agar warga belajar dapat memperoleh keterampilan baru dan mengaplikasikannya di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Selain itu, keterampilan yang mereka miliki dapat menjadi mata pencaharian dari warga belajar

Draft Wawancara dengan Warga belajar

1. Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti program kursus olah vocal ini?
Jawab:

Saya sangat senang sekali mengikuti progrram ini karena menurut saya, program ini akan bermanfaat dalam mengembangkan potensi yang saya miliki

2. Menurut anda, apakah lembaga kursus olah vocal ini telah memenuhi kebutuhan keterampilan yang anda butuhkan?
Jawab:

kursus olah vocal yang di adakan oleh UPTD SKB Ujung Pandang Kota Makassar sangat membantu saya dalam mengasah keterampilan bernyanyi. Maka dari itu saya tidak pernah bolos dari kegiatan kursus ini. Saya juga selalu memperhatikan instruktur yang menerangkan di kelas. Apalagi kalau diiringi dengan musiknya.

3. Apa harapan anda dalam mengikuti program kursus ini?
Jawab:

Saya ingin lebih menguasai teknik bernyanyi karena saya bernyanyi dengan nada dasar saja. Saya tiadk mengetahui ternyata banyak cara atau teknik-teknik dalam bernyanyi

Draft Wawancara dengan Instruktur

1. Apakah sarana dan prasarana yang ada membuat anda nyaman dalam mengajar?
Jawab:

Sebagai seorang instruktur, saya harus tetap menerima bagaimana pun keadaan sarana dan prasarana disini. Untuk menutupi kekurangannya, saya membuat sendiri atau meminjam instrumen musik yang diperlukan dalam kelas pengajaran saya

2. Apakah sarana dan prasarana telah sesuai dengan standarisasi dari lembaga kursus olah vocal sejenisnya? (Jika Tidak, bagaimana bapak menyiasastinya)
Jawab:

sarana di sini cukup untuk memberikan keterampilan olah vocal kepada warga belajar. Namun jika menilik pada standarisasi kelengkapan kelas belajar vocal di luar sana, maka anda akan melihat perbedaan yang signifikan di bandingkan kelas ini. Kita hanya berupaya seprofesional mungkin walaupun ada beberapa instrument pendukung yang tidak ada
3. Menurut bapak, apakah warga belajar telah memenuhi ekspektasi yang diinginkan?
Jawab:

program kursus ini telah berakhir. Selama saya menjadi instruktur mereka, saya terus memantau perkembangan teknik olah vocal mereka. Dan alhamdulillah, bahwasanya mereka menunjukkan hasil yang memuaskan dari hari ke hari. Sewaktu mereka datang pertama kali, bahkan ada yang sama sekali buta dengan nada dan tangga nada sehingga vokalnya buruk sekali. Namun setelah belajar dan latihan terus menerus, maka kita dapat melihat hasilnya sekarang. Mereka telah mampu mengolah vokalnya sedemikian rupa sehingga enak di dengar”

